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Abstrak: Penggunaan metode atau model pembelajaran yang kurang tepat dan kurang menarik 
sering membuat proses belajar menjadi monoton. Oleh karena itu, diperlukan variasi model 
pembelajaran untuk menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan, sehingga siswa tetap 
antusias dan tidak cepat merasa bosan saat menerima materi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan peningkatan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran ilmu sosial terpadu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif talking chips. Peneliti bertindak sebagai guru yang 
memfasilitasi pelajaran, dibantu oleh seorang guru ilmu sosial terpadu sebagai pengamat. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing berlangsung selama dua sesi. Selain itu, 
setiap siklus melibatkan tahap perencanaan, implementasi, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data meliputi pengamatan, lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan 
aktivitas siswa, dan dokumentasi untuk menilai peningkatan keterlibatan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan keterlibatan belajar siswa dari kondisi awal hingga siklus I dan II. Pada 
siklus II, data aktivitas guru dan aktivitas siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan sebesar 80% keterlibatan siswa. Sementara itu, data aktivitas guru pada siklus yang 
sama menunjukkan persentase 82,8% dan 82,3% untuk aktivitas siswa, hasil ini menunjukkan 
peningkatan keterlibatan belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif talking 
chips. 
 
Kata kunci: Keterlibatan Belajar Siswa, Kerjasama Talking Chips 

Abstract: The use of inappropriate and uninteresting learning methods or models often makes the 
learning process monotonous. Therefore, a variety of learning models are needed to create a more 
enjoyable classroom atmosphere, so that students remain enthusiastic and do not quickly become 
bored when receiving material. This study aims to determine the increase in student engagement in 
integrated social studies by applying the cooperative talking chips learning model. The researcher 
acted as the teacher who facilitated the lesson, assisted by an integrated social studies teacher as an 
observer. This study was conducted in two cycles, each lasting for two sessions. In addition, each cycle 
involved the stages of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection 
techniques included observation, teacher activity observation sheets, student activity observation 
sheets, and documentation to assess the increase in student engagement. The results showed an 
increase in student learning engagement from the initial condition to cycles I and II. In cycle II, the 
teacher activity and student activity data had reached the predetermined success indicator of 80% 
student engagement. Meanwhile, teacher activity data in the same cycle showed a percentage of 
82.8% and 82.3% for student activities. These results indicate an increase in student learning 
engagement through the application of the talking chips cooperative learning model. 
 
Keywords: Student Learning Engagement, Talking Chips Cooperative 

 
PENDAHULUAN   

Pendidikan tidak akan pernah lepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai satu 
tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut harus di lakukan usaha yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, yaitu semua pihak yang terlibat di 
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dalamnya, baik pemerintah, sekolah, guru, siswa maupun orang tuas iswa dan 
masyarakat harus bekerja sama untuk mendukung adanya proses pendidikan yang 
lebih baik. Namun usaha-usaha tersebut tidak akan berhasil bila faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil sistem pembelajaran tidak di optimalkan (Harefa, 2023). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi sistem belajar adalah guru. Guru 
merupakan komponen penting dalam suatu proses pembelajaran. Seorang guru 
harus mampu membuat suasana dalam pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan. agar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan 
menyenangkan. seorang guru harus mampu menggunakan model pembelajaran 
yang dapat mengembangkan interaksi antara guru dengan siswa, sehingga dapat 
mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student centre). Hal tersebut dapat di 
lakukan dengan meningkatkan keaktifan siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran (Dinova & Syamwil, 2023).  

Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran ini salah satunya 
adalah kurangnya keaktifan belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Faktanya 
di dalam proses pembelajaran hanya ada beberapa siswa saja yang dominan aktif 
di dalam proses pembelajaran. Tentunya permasalahan ini merupakan salah satu 
permasalahan umum yang sering terjadi. Bagaimana tidak, permasalahan ini  
banyak terjadi hampir di semua sekolah yang ada di Indonesia. Kurangnya 
keaktifan belajar siswa di dalam pembelajaran ini mengundang banyak 
pertanyaan, mengenai faktor- faktor apa saja menjadi alasan utama siswa ini 
kurang aktif di dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tertarik 
mengambil penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai penyebab siswa 
tidak aktif dalam proses pembelajaran. 

Indikator keaktifan belajar menurut (Sudjana, 2016) dapat dilihat dari 
beberapa hal yaitu: 1) Ketika kegiatan belajar mengajar belangsung siswa turut 
serta melaksanakan tugas belajarnya, 2) Siswa mau terlibat dalam pemecahan 
masalah dalam kegiatan pembelajaran, 3) Siswa mau bertanya kepada teman atau 
kepada guru apabila tidak memahami materi atau menemui kesulitan, 4) Siswa 
mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan 
persoalan yang sedang di hadapinya, 5) Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru, 6) Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil 
hasil yang diperolehnya, 7) Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah, dan 8) 
Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

Melalui Indikator keaktifan belajar siswa di atas dapat di simpulan bahwa 
keaktifan belajar siswa di sekolah SMP Negeri 3 Satap Bonepantai yang menjadi 
objek atau lokasi penelitian oleh peneliti ini masih tergolong rendah hal ini dapat 
di lihat dari hasil obeservasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran ips 
terpadu dan siswa kelas VII. 

Berdasarkan dari observasi wawancara dengan guru mata pelajaran IPS 
Terpadu, Ibu (C.M, S.Pd), di SMP Negeri 3 Satap Bonepantai, Mengenai proses 
pembelajaran dan keaktifan belajar siswa, beliau menjelaskan pada saat 
penyampaian materi pelajaran di kelas, hanya menggunakan metode konvesional, 
yaitu metode ceramah saja, Sehingga dalam proses pembelajaran diperkirakan 
hanya ada sekitar 30% siswa yang dominan aktif di dalam proses pembelajaran di 
kelas VII yang berjumlah 37 orang siswa. Kemudian melalalui wawancara dengan 
beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 3 Satap Bonepantai, Mereka mengatakan 
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bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab mereka tidak aktif dalam proses 
pembelajaranya itu mereka sering kali tidak semangat, mudah bosan dan 
mengantuk di dalam menerima materi yang di berikan oleh guru yang hanya 
menggunakan metode konvensional atau metode ceramah saja pada setiap 
pertemuan proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian dapat diindikasikan 
penyebab siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 
IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap Bonepantai ini diduga karena pemilihan 
metode maupun model pembelajaran yang kurang tepat atau kurang menarik, 
sehingga di perlukan model pembelajaran yang bervariasi untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa tidak mudah bosan 
dalam menerima materi pembeajaran. 

Proses pembelajaran yang sering di temui di sekolah-sekolah umumnya 
masih lebih berfokus kepada guru. Secara umum, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran tergolong rendah, hal ini terlihat dari siswa tidak banyak bertanya, 
aktivitas siswa terbatas pada pendengarannya, mencatat, dan menjawab 
pertanyaan bila guru memberi pertanyaan, siswa hadir dikelas dengan persiapan 
belajar yang tidak memadai, ribut jika diberi latihan, dan siswa hanya diam ketika 
ditanya sudah mengerti atau belum. Salah satu cara yang dapa tmembuat peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi (Fauzia, 2018).  

Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan keaktifan siswa yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, model pembelajaran ini 
merupakan model pembelajaran yang tergolong menarik dan efektif untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Pembelajaran kooperatif mengutamakan 
kerja sama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok-
kelompok kecil, untuk kerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Zakiah & Kusmanto, 2017a).  

Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips di bandingkan 
dengan model pembelajaran lainya yaitu model pembelajaran ini lebih berfokus 
pada pemerataan keaktifan belajar siswa, tidak hanya 1 dan 2 orang saja yang 
dominan aktif dalam proses pembelajaran melaikan semua siswa ikut serta aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu dengan memberikan kesempatan 
kepada setiap individu untuk berbicara di setiap pembelajaran, dengan ini akan 
membuat siswa berusaha untuk memperhatikan dan memahami materi yang di 
jelaskan oleh guru, hal ini di karenakan siswa tersebut telah di berikan tanggung 
jawab oleh guru untuk nantinya mampu menjawab maupun memberikan saran 
atau pendapatnya baik melalui pertanyaan yang di berikan oleh guru maupun 
melalu diskusi kelompok. Dengan ini dapat mendorong siswa untuk aktif dan 
belajar di setiap proses pembelajaran. tanpa di sadari hal ini dapat melatih 
kemampuan dan kreativitas siswa dalam memahami setiap materi yang di  
sampaikan oleh guru (Nurlela, 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat yang di 
kemukakan oleh (Alawi, 2019) Penggunaan tipe talking chips di maksudkan untuk 
meratakan kesempatan bagi setiap siswa dalam kelompok untuk berkontribusi 
sehingga diharapkan terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa. 

Dalam penelitian Ratna Nur Indah Sari (2012), di peroleh hasil bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperati ftipe talking chips ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA 
Negeri 9 Bandung. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu (Ratna Nur inda 
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Sari 2012) dengan penelitian sekarang yang sedang peneliti lakukan yaitu 
perbedaan lokasi penelitian dan kurikulum pembelajaran, pada penelitian 
terdahulu, sekolah yang di jadikan objek penelitian masih menggunakan 
kurikulum KTSP (2006) sedangkan pada penilitian ini sekolah sudah 
menggunakan kurikulum K-13. Dengan demikian peneliti ingin melihat apakah 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips ini dalam 
penerapan kurikulum K-13, apakah mampu meinigkatkan keaktifan belajar siswa 
di dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 3 Satap Bone Pantai dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips Dalam Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 3 Satap 
Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango.” 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Satap Bonepantai. Siswa yang dikenai tindakan 
nantinya berjumlah 37 siswa, yang terdiri dari siswa laki-laki 17 orang dan siswa 
perempuan 20 orang. Keseluruhan siswa tersebut mempunyai kemampuan yang 
bervariasi mulai dari siswa berkemampuan rendah, sedang hingga siswa yang 
berkemampuan tinggi. Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 3 Satap Bonepantai 
karena melalui hasil obeservasi yang di lakukan terdapat permasalahan pada 
proses pembelajaran, yaitu keaktifan belajar siswa yang masih kurang yang di 
sebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan dalam ± 10 bulan, dimana di awali dengan 
diterimanya usul penelitian yang dimulai pada bulan September tahun 2023 
dimana mencakup studi literatur, observasi lapangan, permasalahan dan 
penentuan objek penelitian, kemudian penyusunan proposal, bimbingan proposal, 
sidang proposal, revisi proposal dilakanakan pada bulan  Oktober 2023 hingga 
November 2023. Setelah itu bimbingan lembar observasi dan penelitian dilakukan 
pada bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Februari 2024. Kemudian 
bimbingan hasil penelitian pada bulan Maret 2024 s/d April 2024. Sidang Hasil 
dan Revisi Hasil penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024, serta sidang skripsi 
dan revisi skripsi yang dilakukan pada bulan Mei 2024 hingga bulan Juni tahun 
2024. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas. Menurut (Widayati, 2014) Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja di 
munculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama. . Penelitian tindakan kelas di 
laksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan keaktifan belajar siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking chips. Penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri atas rangkaian 
empat kegiatan yang di lakukan dalam siklus berulang. Empat siklus kegiatan 
utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) 
pengamatan, (d) refleksi. 

 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Hasil Penelitian 
Penelitian yang di lakukan ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK), dimana peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran ips 
terpadu sebagai observer. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran ips terpadu kelas VII di Smp Negeri 3 Satap 
Bone pantai. Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam 2 
siklus yang mana 1 siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Analisis data pada kegiatan 
pembelajaran ini menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru, lembar 
pengamatan aktivitas siswa dan dokumentasi untuk peneliti dapat mengevaluasi 
peningkatan keaktifan belajar siswa di setiap permbelajaran.  

Berdasarkan Pelaksanakan penelitian siklus I dan siklus II, yang dilakukan 
oleh peneliti beserta guru mata pelajaran ips terpadu yang dalam hal ini sebagai 
kolaborator, pada pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaram kooperatif tipe talking chips mengalami peningkatan dalam 
pelaksanaan setiap siklus. Berikut dibawah ini merupakan tabel rangkuman hasil 
aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I dan Siklus II: 

 
Tabel Aktivitas Guru Siklus I & Siklus II 

No Siklus Presentase 
1 Siklus I 68,7% 
2 Siklus II 82,8% 

Peningkatan 14,1% 

Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa terjadi peningkatan hasil presentase 
aktivitas guru dari pelaksanaan siklus I dan siklus II dimana, pada pelaksanaan 
siklus I mendapat presentase sebesar 68,7% dan mengalami peningkatan sebesar 
14,1% pada pelaksanaan siklus II dimana pada siklus II mendapat presentase 
aktivitas guru sebesar 82,8%. Peningkatan hasil presentase pada pelaksanaan 
siklus II ini disebabkan adanya refleksi dan perbaikan dari beberapa aspek yang 
masih tergolong kurang dalam pelaksanaan silklus sebelumnya. Sehingga pada 
pelaksanaan siklus II ini guru lebih aktif dan lebih kreatif dalam mengelolah kelas 
dan membimbing siswa agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aman 
dan nyaman. 
Aktivitas Siswa 

Sama seperti aktivitas guru, Peneliti juga melakukan pengamatan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran, yang dilakukan oleh peneliti beserta 
kolabolator dalam hal ini guru mata pelajaran ips terpadu, sehingga didapati 
adanya penigkatan aktivitas siswa dari setiap pertemuan dalam pelaksanaan siklus 
I dan pelaksanaan siklus II. 

Berikut data dari akumulasi skor yang didapat dari hasil data presentase rata-
rata aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. 

 
 
 
 
 
 
 

Grafik Presentase Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
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Dari grafik di atas, diketahui bawah adanya peningkatan yang cukup 
signifikan pada presentase aktivitas siswa. Diperoleh presentase rata- rata pada 
pelaksanaan siklus I sebesar 63,9% dengan kategori cukup, dan mengalami 
peningkatan yang cukup besar pada pelaksanaan siklus II sebesar 18,4% dengan 
presentase pelaksanaan siklus II sebesar 82,3% dengan kategori Baik. 

Dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II di dalam proses pembelajaran, 
mengalami peningkatan baik dari aktivitas guru dan aktivitas siswa, dimana siswa 
yang tadinya kurang aktif atau kurang berpartisipasi di dalam proses 
pembelajaran, hingga pada akhir pelaksanaan siklus II sudah terlihat aktif yang 
dilihat dimana siswa tersebut sudah mulai berani bertanya, menjawab pertanyaan, 
memberikan pendapat, serta menyimpulkan materi pembelajaran. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking chips ini diharapkan selain 
meningkatkan keaktifan belajar siswa, juga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti yang di bantu oleh 
guru mata pelajaran ips terpadu, dapat di simpukan bahwa proses penelitian telah 
dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari kondisi awal ke siklus I dan ke 
siklus II yang dapat dilihat dari hasil dua jenis data yaitu data aktivitas guru dan 
data aktivitas siswa. Pada pelaksanaan siklus I kedua komponen tersebut masih 
mendapat presentase yang cukup baik, yaitu pada data aktivitas guru siklus I 
hanya mendapat presentase sebesar 68,7% dengan kategori cukup dan belum 
mencapai indikator keberhasilan. Kemudian pada pelaksanaan siklus II 
mendapatkan presentase sebesar 82,8% dengan kategori baik, dan sudah 
mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya 
yakni sebesar 80%.  Sedangkan hasil data aktivitas siswa pada pelaksanaan siklus I 
juga belum mendapat hasil yang maksimal dimana pada pelaksanaan siklus I 
hanya mendapkan presentase sebesar 63,9% dengan kategori cukup, dan belum 
mencapai indikator keberhasilan.  Kemudian pada pelaksanaan Siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 14,4% dengan presentase siklus II sebesar 82,3%. 
Maka berdasarkan hasil dari kedua data tersebut, yaitu data aktivitas guru dan 
data aktivitas siswa maka penelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips ini sudah 
dikatakan berhasil dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Ips Terpadu kelas VII di Smp Negeri 3 Satap Bonepantai. 

 
Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melakukan 
pembahasan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Chips untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 
Terpadu pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Satap Bonepantai. Pembahasan ini 
mengaitkan hasil penelitian dengan teori, konsep, serta penelitian sebelumnya 
yang relevan. Berikut ini adalah pembahasan yang dapat disusun dari hasil 
penelitian: 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips yang diterapkan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
IPS Terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ini mampu 
meningkatkan keaktifan belajar siswa, yang dapat dilihat dari peningkatan 
signifikan pada aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, keaktifan 
siswa hanya mencapai 63,9%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 82,3%. 
Ini membuktikan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips ini mengutamakan 
interaksi aktif antar siswa. Setiap siswa diberi kesempatan yang sama untuk 
berbicara, menjawab pertanyaan, dan memberikan pendapat dalam diskusi 
kelompok. Hal ini sesuai dengan tujuan model kooperatif yang mendorong kerja 
sama dan pemerataan peran antar siswa dalam kelompok. Sebagai tambahan, 
model ini mengurangi dominasi satu atau dua siswa dalam proses pembelajaran, 
yang sering terjadi dalam pembelajaran dengan metode ceramah konvensional. 

 
Analisis Temuan dan Hubungannya dengan Teori Pembelajaran Kooperatif 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa meningkat 
seiring dengan penerapan model Talking Chips. Hal ini sejalan dengan teori 
pembelajaran kooperatif yang mengemukakan bahwa pembelajaran yang berbasis 
kerja sama dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih merata dalam 
proses belajar. Menurut (Zakiah & Kusmanto, 2017b), model pembelajaran 
kooperatif seperti Talking Chips memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam 
diskusi, mengajukan pertanyaan, serta memberikan respons terhadap pertanyaan 
atau ide yang disampaikan oleh teman sekelompoknya. 

Selain itu, model pembelajaran ini berfokus pada pemberian kesempatan 
berbicara kepada setiap anggota kelompok, yang mengarah pada pembelajaran 
yang lebih inklusif dan partisipatif. Hal ini terbukti efektif untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa yang sebelumnya terbatas pada sebagian kecil siswa saja 
ketika menggunakan metode ceramah. (Darmawan Harefa, 2023) juga menyatakan 
bahwa model Talking Chips mampu memfasilitasi komunikasi dua arah antara 
guru dan siswa, serta antar siswa dalam diskusi kelompok. 

 
Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Keaktifan Siswa 

Peningkatan keaktifan siswa yang signifikan pada siklus II dapat dijelaskan 
dengan beberapa faktor pendukung. Pertama, refleksi yang dilakukan setelah 
siklus I memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan pada siklus II. 
Perbaikan dalam pengelolaan kelas, teknik membuka pembelajaran, serta cara 
guru memotivasi siswa menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan 
aktivitas siswa (Snezhko et al., 2022). Pada siklus II, guru lebih aktif dalam 
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memberikan motivasi dan menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, yang 
membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Faktor kedua adalah pembagian kelompok yang lebih terstruktur pada siklus 
II. Pembagian kelompok yang lebih baik dan bimbingan lebih intensif dari guru 
selama diskusi kelompok juga turut berkontribusi pada peningkatan keaktifan 
siswa (Marwah Sholihah & Nurrohmatul Amaliyah, 2022). Peneliti mencatat 
bahwa pada siklus II, siswa lebih berani untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan, serta lebih aktif dalam memberi pendapat. 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, terdapat juga beberapa 
siswa yang masih kurang aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Hal ini dapat 
disebabkan oleh faktor kepercayaan diri yang rendah atau ketidaknyamanan 
dalam berbicara di depan kelas. Menurut (Sudjana, 2016), keaktifan siswa dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial di dalam kelas serta kesiapan siswa dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam praktik 
pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran IPS Terpadu di SMP. Pertama, 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dapat 
diimplementasikan sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa, 
terutama pada kelas yang cenderung pasif. Model ini memberikan kesempatan 
yang sama bagi semua siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, yang akan 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Tambak, 2015). 

Kedua, temuan ini juga mengimplikasikan bahwa peningkatan keaktifan 
siswa bukan hanya tergantung pada penggunaan model pembelajaran yang tepat, 
tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola kelas dan memberikan 
motivasi yang sesuai. Oleh karena itu, guru perlu dilatih untuk lebih kreatif dalam 
mengelola kelas dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam setiap sesi 
pembelajaran (Gustina, 2022). 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satunya adalah jumlah siswa yang terbatas 
pada satu kelas, yang mungkin tidak mewakili kondisi di sekolah lain dengan 
karakteristik siswa yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya dilaksanakan 
dalam dua siklus, yang mungkin belum cukup untuk menilai efek jangka panjang 
dari penerapan model ini (Purnasari & Sadewo, 2020). 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel dengan melibatkan 
lebih banyak kelas atau sekolah untuk memperoleh data yang lebih representatif. 
Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan melibatkan observasi jangka panjang 
untuk menilai apakah peningkatan keaktifan siswa dapat bertahan dalam jangka 
waktu yang lebih lama setelah model ini diterapkan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah di lakukan, maka 
dapat di simpulkan sebagai berikut: Penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe talking chips, dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
ips terpadu di kelas VII, hal ini berdasarkan dari data hasil penelitian yang telah di 
lakukan oleh peneliti. Berdasarkan dari hasil pra observasi di ketahui bahwa 
tingkat keaktifan belajar siswa di kelas VII hanya terdapat 30% siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran, dari jumlah keseluruhan siswa dalam satu kelas. Dan 
telah mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II yaitu dimana pada 
pelaksanaan siklus II data aktivitas guru memperoleh presentase sebesar 82,8% 
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dan hasil data aktivitas siswa mendapat presentase sebesar 82,3%. Dengan ini 
maka target penelitian yang diinginkan telah tercapai untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa, karena pada akhir siklus 2 telah mencapai standar 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan peneliti yaitu minimal 80% keaktifan 
siswa. 
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